BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1
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Gambaran proses pembelajaran dalam pendidikan dan latihan manajemen
Koperasi meliputi tujuan pembelajaran, fasilitas dan sarana materi dan
sumber latihan dan evaluasi secara umum sedang, Artinya bahwa proses
pembelajaran sebagai perilaku dalam pendidikan dan latihan rﬁanajemen
koperasi memiliki kapabilitas baik. Yaitu apabila penyediaan sarana
belajar mengajar lebih ditingkatkan lagi maka proses pembelajaran akan
lebih baik.

Gambaran Kompetensi instruktur pendidikan dan latihan manajemen
koperasi menunjukkan bahwa secara umum sedang. Artinya kompetensi
instruktur pelatihan menunjukkan respon yang sudah baik.

Gambaran partisipasi anggota secara umum sedang. Artinya partisipasi
anggota menunjukkan respon yang sudah baik. Artinya partisipasi anggota
belum maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih adanya jumlah skor
jawaban reasponden yang rendah. Apabila variable proses pembelajaran
dan instruktur yang kompeten ditingkatkan lagi maka partisipasi anggota
akan lebih meningkat lagi.

Tingkat hubungan proses pembelajaran dengan partisipasi anggota sangat
kuat. Artinya semakin efektif proses pembelajaran perkoperasian maka

tingkat partisipasi anggota semakin meningkat.
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Tingkat hubungan kompetensi instruktur dengan partisipasi anggota sangat
kuat. Artinya semakin baik kompetensi instruktur pelatihan maka tingkat
partisipasi anggota semakin meningkat.

Terdapat hubungan yang positip dan signifikan antara proses pembelajaran
dan kompetensi instruktur pelatihan dengan partisipasi anggota dengan
tingkat yang sangat kuat. Atinya bahwa apabila proses pembelajaran
dilaksanakan dengan lebih efektif serta kualitas kompetensi instruktur
pelatihan lebih ditingkatkan lagi maka partisipasi anggota semakin

meningkat.

5.2 Saran

Atas dasar analisis yang telah dibahas dalam bab IV dan penarikan

kesimpulan di atas, maka saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut.

5.2.1

5.2.2

Karena proses pembelajaran dalam pendidikan dan latihan kopersai yang
meliputi tujuan pembelajaran, fasilitas dan sarana, materi dan sumber
latihan dan evaluasi, skor pada umumnya sedang. Hal ini ditunjukkan oleh
masih adanya skor jawaban responden yang sedang dalam fasilitas dan
sarana. Maka untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran fasilitas,
sarana dan prasarana yang baik mengikuti perkembangan teknologi harus
ditingkatkan lagi.

Karena kompetensi instruktur dalam pendidikan dan latihan manajemen
Koperasi pada umumnya sedang, hal ini ditunjukkan oleh masih adanya

skor jawaban responden yang sedang dalam media yang digunakan serta
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sikap telaten instruktur pelatihan maka untuk meningkatkan mutu
instruktur pelatihan media yang digunakan serta sikap telaten instruktur
pelatihan harus ditingkatkan lagi.

Karena partisipasi anggota secara umum sedang, maka untuk
meningkatkan partisipasi anggota proses pembelajaran harus ditingkatkan
mutunya serta kompetensi instruktur pelatihan harus ditingkatkan lagi
kualitasnya.

Karena proses pembelajaran mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan partisipasi anggota, maka untuk meningkatkan partisipasi anggota
proses pembelajaran harus lebih ditingkatkan lagi.

Karena kompetensi instruktur pelatihan mempunyai hubungan yang sanagt
kuat dengan partisipasi anggota, maka untuk meningkatkan partisipasi
anggota, kualitas kompetensi instruktur harus lebih ditingkatkan lagi
dengan menyediakan instruktur yang lebih qualified.

Dengan terdapatnya hubungan yang positif dan signifikan antara proses
pembelajaran dan kompetensi instruktur pelatihan dengan partisipasi
anggota dengan tingkat hubungan sangat kuat, maka untuk meningkatkan
lagi partisipasi anggota, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan
lebih efektif serta kualitas kompetensi instruktur pelatihan lebih
ditingkatkan lagi.

Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan

instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan terbuka serta wawancara
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